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ABSTRAK 

Status gizi pada anak sangat berpengaruh terhadap perkembangan 

fisik dan mental anak sehingga pada akhirnya berdampak pada tingkat 

kecerdasannya. Pengukuran status gizi merupakan salah satu aspek yang 

sangat penting untuk dilakukan agar dapat terhindar dari salah satu 

komplikasinya yaitu malnutrisi. Untuk anak sekolah, diharapkan kebutuhan zat 

gizi berpedoman pada gizi seimbang yang meliputi kebutuhan karbohidrat 50-

60%, protein 14% dan lemak 25%, kebutuhan gizi tersebut termasuk sarapan 

pagi. Makan pagi berkontribusi sekitar seperempat sampai sepertiga kebutuhan 

gizi sehari yaitu sekitar 400-600 kalori, tergantung dari komposisi dan 

jumlahnya. Sarapan pagi merupakan harapan yang mendasar gizi seimbang. 

Bagi anak sekolah, makan pagi dapat meningkatkan konsentrasi belajar dan 

memudahkan menyerap pelajaran sehingga meningkatkan prestasi belajar. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan kebiasaan sarapan pagi 

dan status gizi terhadap prestasi belajar pada anak sekolah dasar di Bali. 

Penelitian ini menggunakan rancangan cross-sectional analitik yaitu sampel 

penelitian diambil dari populasi terjangkau secara stratified random sampling 

pada satu waktu sehingga diperoleh sampel siswa sekolah dasar di Kabupaten 

Buleleng. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara status gizi terhadap prestasi belajar. 

Kata kunci: status gizi, malnutrisi, prestasi belajar  

 

PENDAHULUAN 

Pemenuhan kebutuhan gizi pada anak menjadi masalah kesehatan di 

seluruh dunia. Sebagian besar gangguan perkembangan pada anak sangat 
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terkait dengan status gizi anak itu sendiri yang diakibatkan oleh kesulitan 

makan. Hal ini dapat menyebabkan terjadinya malnutrisi, dehidrasi, berat badan 

kurang, ketidak-seimbangan elektrolit, gangguan perkembangan kognitif, 

gangguan kecemasan, dan pada keadaan yang lebih parah dapat menjadi 

kondisi yang mengancam hidup (Chung and Kahng, 2006).  

Status gizi pada anak sangat berpengaruh terhadap perkembangan fisik 

dan mental anak sehingga pada akhirnya berdampak pada tingkat 

kecerdasannya. Pengukuran status gizi merupakan salah satu aspek yang 

sangat penting untuk dilakukan agar dapat terhindar dari salah satu 

komplikasinya yaitu malnutrisi (Dani, 2005; Clark, 2009). Masalah menu, porsi, 

dan waktu makan merupakan faktor yang dapat mempengaruhi status gizi pada 

anak. Adanya ketidakseimbangan antara pemasukan dan kebutuhan nutrisi 

berisiko tinggi menjadi malnutrisi, terutama pada anak yang mengalami 

kesulitan makan (Supariasa, 2001; Narendra, 2006; Murphy, 2007).  

Untuk anak sekolah, diharapkan kebutuhan zat gizi berpedoman pada 

gizi seimbang yang meliputi kebutuhan karbohidrat 50-60%, protein 14% dan 

lemak 25%, kebutuhan gizi tersebut termasuk sarapan pagi. Makan pagi 

berkontribusi sekitar  seperempat sampai sepertiga kebutuhan gizi sehari yaitu 

sekitar 400-600 kalori,  tergantung dari komposisi dan jumlahnya. Sarapan pagi 

merupakan harapan yang mendasar gizi seimbang (Murphy, 2007). Bagi anak 

sekolah, makan pagi dapat meningkatkan konsentrasi belajar dan memudahkan 

menyerap pelajaran sehingga meningkatkan prestasi belajar (Murphi and 

Pagano, 2001; DepKes, 2002; Caroline et al, 2005).  

Penelitian mengenai frekuensi sarapan pagi dan status gizinya pada 

anak usia 7-12 tahun di Bali, khususnya di Buleleng masih jarang dilakukan. 

Oleh sebab itu, perlu adanya suatu penelitian tentang peranan sarapan pagi 

terhadap prestasi belajar anak usia 7 – 12 tahun. Diharapkan dengan 

mengetahui peranan sarapan pagi terhadap prestasi belajar, dapat memberikan 

sumbangan pemikiran dalam mencerdaskan bangsa sabagai tujuan pendidikan 

nasional. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui status gizi terhdap 

prestasi belajar ppada anak sekolah di Kabupaten Buleleng dan untuk 



Jurnal Virgin, Jilid II, No. I, Januari 2016                                              ISSN : 2442-2509 
 

86 
 

mengetahui pengaruh kebiasaan sarapan pagi terhadap prestasi belajar siswa 

sekolah dasar di Kabupaten Buleleng. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian in dilakukan dengan menggunakan rancangan cross-

sectional analitik yaitu sampel penelitian diambil dari populasi terjangkau secara 

stratified random sampling pada satu waktu diperoleh sampel siswa sekolah 

dasar di Kabupaten Buleleng. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 

sekolah dasar yang ada di wilayah Kabupaten Buleleng yang memenuhi kriteria 

inklusi dan ekslusi. Kriteria Inklusi meliputi: siswa sekolah dasar, umur 7-12 

Tahun, berdomisili di Kabupaten Buleleng, dan bersedia mengikuti seluruh 

rangkaian kegiatan penelitian. Kriteria Ekslusi meliputi: siswa sedang sakit pada 

saat penelitian dilaksanakan. Teknik penentuan sampel yaitu (1) pada populasi 

siswa SD diadakan pemilihan sampel secara random sampling berdasarkan 

cluster kecamatan, yaitu 9 kecamatan yang ada di Kabupaten Buleleng; (2) dari 

jumlah poplasi yang telah memenuhi syarat yang diambil untuk dijadikan 

sampel sampai terpenuhi jumlah sampel sebanyak 136 orang siswa sekolah 

dasar. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :  

a. Buku dan data pencatatan. 

b. Kuesioner yang memuat identitas siswa, sarapan pagi, menu 

sarapan, kegiatan belajar di sekolah. 

c. Raport siswa. 

d. Timbangan merk Krups buatan Jepang untuk mengukur berat badan 

dengan satuan kg. 

e. Alat antropometer merk Super buatan Jepang dengan ketelitian 0,1 

cm., yang dipergunakan untuk mengukur antropometri subjek. 

Untuk menghindari adanya kesalahan dalam pengumpulan data, dibuat 

prosedur penelitian sebagai berikut. 

a. Sosialisasi dan mengadakan diskusi dengan subjek untuk 

menjelaskan penelitian yang akan dilakukan.  

b. Meminta kepada subjek untuk kesediaannya mengikuti penelitian.  
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c. Subjek mengisi biodata dan informed consent yang telah disediakan 

oleh peneliti. 

d. Pemeriksaan kesehatan siswa sebelum mengisi kuesioner. 

e. Memberikan kuesioner kepada sampel penelitian.  

f.  Pemeriksaan kesehatan siswa pada akhir penelitian 

g. Mencatat nilai raport semester ganjil siswa. 

Data yang didapatkan akan dianalisis secara analitik, yaitu dengan uji 

korelasi dan regresi. Data dianalisis dengan menggunakan Program SPSS 16.0 

for windows. 

1) Analisis deskriptif untuk data karakteristik subjek.  

2) Uji normalitas terhadap semua data yang berskala interval dengan 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov pada taraf signifikansi 5% ( 

= 0,05). 

3) Untuk mengetahui pengaruh sarapan pagi terhadap prestasi belajar 

digunakan uji korelasi pearson dan analisis regresi linier sederhana. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data sarapan pagi yang diperoleh dari hasil pengukuran terhadap 

responden menunjukkan bahwa skor tertinggi yang dicapai responden adalah 

47, sedangkan skor terendah yang dicapai responden adalah 26. Distribusi 

frekuensi skor sarapan pagi ditampilkan pada Tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Skor Sarapan Pagi  

Nomor 
Urut 

    Interval 
Nilai 
Tengah 

Frekuensi 
Absolut 

Frekuensi 
Relatif (%) 

1 26 – 28 27 14 10.29 
2 29 – 31 30 32 23.53 
3 32 – 34 33 39 28.68 
4 35 – 37 36 28 20.59 
5 38 – 40 39 16 11.76 
6 41 – 43 42 4 2.94 
7 44 – 46 45 2 1.47 
8 47 – 49 48 1 0.74 

JUMLAH  136 100 
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Berdasarkan Tabel 4.1 di atas dapat diamati bahwa pengelompokkan 

frekuensi untuk variabel sarapan pagi (X1) terletak di sekitar rata-rata dengan 

frekuensi sebesar39 (28,68%), di atas rata-rata sebanyak 37,50%, dan di 

bawah rata-rata sebanyak 33,82%. 

Data status gizi yang diperoleh dari hasil pengukuran terhadap 

responden menunjukkan bahwa skor tertinggi yang dicapai responden adalah 

26.60, sedangkan skor terendah yang dicapai responden adalah 14.50. 

Distribusi frekuensi skor status gizi ditampilkan pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Frekuensi skor Status Gizi 

Nomor 
Urut 

    Interval 
Nilai 
Tengah 

Frekuensi 
Absolut 

Frekuensi 
Relatif (%) 

1 14.5 - 15 15 4 2.94 
2 16 - 16.5 16 22 16.18 
3 17.5 - 18 18 28 20.59 
4 19 - 19.5 19 22 16.18 
5 20.5 - 21 21 31 22.79 
6 22 - 22.5 22 16 11.76 
7 23.5 - 24 24 9 6.62 
8 25 - 25.5 25 4 2.94 

JUMLAH   136 100 

 
Berdasarkan Tabel di atas dapat diamati bahwa pengelompokkan 

frekuensi untuk variabel status gizi (X2) terletak di sekitar rata-rata dengan 

frekuensi sebesar22 (16,18%), di atas rata-rata sebanyak 44,12%, dan di 

bawah rata-rata sebanyak 39,71%. 

Uji linieritas garis regresi dimaksudkan untuk mengetahui keberartian 

koefisien arah regresi dari model linier antara variabel bebas dengan variabel 

terikat. Pengujian linieritas dilakukan dengan menggunakan uji F dengan 

bantuan program SPSS 16.0 for windows. Hasil analisis uji linieritas garis 

regresi menunjukkan bahwa untuk semua variabel, harga F linierity Fhitung 

dengan p<0,05 dan untuk F Dev, from linierity Fhitung dengan p>0,05. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa hubungan antara sarapan pagi, status gizi 

dengan prestasi belajar mempunyai hubungan yang linier. 
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Untuk mengetahui kuatnya hubungan antara sarapan pagi (X1) dengan 

prestasi belajar (Y), dihitung dengan korelasi product moment, Berdasarkan 

analisis dengan menggunakan komputer diperoleh besarnya rhitung = 0,615, Ini 

berarti rhitung = 0,615 signifikan pada  = 0,05, Hasil perhitungan dan 

pengujiannya disajikan pada Tabel 3 berikut 

Tabel 3. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Variabel Sarapan Pagidengan 

Prestasi Belajar 

Model R R Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 .615a .379 .374 2.63202 

a. Predictors: (Constant), x1  

 

Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara sarapan pagi terhadap prestasi belajar. 

Berdasarkan Tabel 4.9 di atas dapat disimpulkan bahwa model regresi 


Y = 

62.205+ 0.831X2 dengan Freg = 85.577 (p<0,05) adalah signifikan. Untuk 

mengetahui kuatnya hubungan antara status gizi (X2) dengan prestasi belajar 

(Y), dihitung dengan korelasi product moment. Berdasarkan analisis dengan 

menggunakan komputer diperoleh besarnya rhitung = 0,615, Ini berarti rhitung = 

0.624 signifikan pada  = 0,05, Hasil perhitungan dan pengujiannya disajikan 

pada Tabel 4 berikut. 

Tabel 4 Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Variabel Sarapan Pagidengan 

Prestasi Belajar 

Model R R Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 .624a .390 .385 2.60820 

a. Predictors: (Constant), x2  

 

Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara status gizi terhadap prestasi belajar. Untuk 

mengetahui kuatnya hubungan antara sarapan pagi dan status gizi (X2) dengan 
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prestasi belajar (Y), dihitung dengan korelasi product moment. Berdasarkan 

analisis dengan menggunakan komputer diperoleh besarnya rhitung = 0,760, Ini 

berarti rhitung = 0.760 signifikan pada  = 0,05, Hasil perhitungan dan 

pengujiannya disajikan pada Tabel 5 berikut. 

Tabel 5 Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Variabel Sarapan Pagidengan 

Prestasi Belajar 

Model R R Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 .760a .578 .572 2.17614 

a. Predictors: (Constant), x2, x1  

Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara status gizi terhadap prestasi belajar. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 Kesimpulan dari penelitian ini adalah (1) Terdapat pengaruh yang 

signifikan antara sarapan pagi terhadap prestasi belajar, (2) Terdapat pengaruh 

yang signifikan antara status gizi terhadap prestasi belajar, (3) Terdapat 

pengaruh yang signifikan antara status gizi terhadap prestasi belajar. 

Saran yang dapat disampaikan dalam penelitian ini adalah (1) perlu 

adanya penelitian lebih lanjut dan mendalam terkait faktor-faktor yang 

mempengaruhi kebiasaan sarapan pagi dan status gizi pada anak, dengan 

jumlah sampel yang lebih banyak sehingga diapatkan hasil yang benar-benar 

faktual.; (2) perlunya sosialisasi kepada orang tua tentang pentingnya sarapan 

pagi bagia anak.  
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